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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Narkotika merupakan salah satu permasalahan yang serius dan kompleks di
berbagai negara, termasuk Indonesia. Penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkotika tidak hanya mengancam kesehatan individu, tetapi juga berdampak pada
kehidupan sosial, ekonomi, dan keamanan negara. Perkembangan teknologi,
globalisasi, serta semakin luasnya jaringan peredaran narkotika telah menyebabkan
meningkatnya jumlah penyalahgunaan dan pelaku tindak pidana narkotika dari
berbagai kalangan, mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang dewasa.

Secara yuridis, pengertian narkotika diatur dalam Pasal 1 angka 1 Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika yang menyatakan bahwa
narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik
sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan
kesadaran, hilangnya rasa nyeri, serta dapat menimbulkan ketergantungan. Pada
dasarnya, narkotika memiliki manfaat dalam bidang pelayanan kesehatan dan
pengembangan ilmu pengetahuan. Namun, penggunaan yang tidak sesuai dengan
ketentuan dapat menimbulkan berbagai dampak negatif yang merugikan individu
maupun masyarakat.*

Penyalahgunaan narkotika yang dilakukan secara melawan hukum dapat
dikategorikan sebagai tindak pidana narkotika. Tindak pidana narkotika adalah
setiap perbuatan yang dilarang oleh peraturan perundang-undangan yang berkaitan

dengan narkotika, seperti menanam, memproduksi, memiliki, menyimpan,

! Pasal 1 Angka (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika
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menguasai, mengedarkan, menjual, membeli, menjadi perantara dalam jual beli,
mengangkut, maupun menggunakan narkotika tanpa hak atau melawan hukum.
Tindak pidana narkotika termasuk kejahatan yang bersifat serius karena tidak hanya
merugikan pelaku, tetapi juga dapat menimbulkan dampak luas terhadap
masyarakat dan negara.

Kejahatan narkotika umumnya tidak dilakukan oleh satu perorangan
melainkan dilakukan secara bersama-sama bahkan dilakukan oleh sindikan secara
terorganisir secara rapi dan rahasia, disamping itu kejahatan narkotika sudah
menjadi ancaman yang serius bagi kehidupan manusia. Untuk lebih meningkatkan
pengendalian dan pengawasan terhadap peredaran narkotika diperlukan upaya
bersama antara aparat dan penegak hukum dengan masyarakat, karna tanpa adanya
kordinasi, maka peredaran narkotika masyarakat pun mulai merasakan pengaru dan
akibat secara nyata. Adapun gejalanya adalah mulai masuk dalam keluarga,
sekolah, dan lingkungan tradisional.

Data tersebut dapat di lihat pada tabel 1 berikut ini dengan judul “Deskripsi

Tentang Disparitas Putusan Terhadap Pelaku Tuidak Pidana Narkotika” :
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Berdasarkan uraian latar belakang dan data diatas maka penulis menentukan
untuk penelitian dengan judul “Deskripsi Tentang Disparitas Putusan Terhadap
Pelaku Tindak Pidana Narkotika”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pendahuluan diatas telah diuraikan penulis diatas maka dapat
diajukan sebagai berikut:
1. Mengapa Pengadilan Negeri dan Mahkamah Agung menjatuhkan putusan
pemidanaan terhadap pelaku Tindak Pidana Narkotika?
2. Mengapa Pengadilan Tinggi menjatuhkan putusan lepas terhadap pelaku Tindak
Pidana Narkotika?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a) Untuk mengetahui Pengadilan Negeri dan Mahkamah Agung menjatuhkan
putusan pemidanaan terhadap pelaku Tindak Pidana Narkotika.
b) Untuk mengetahui Pengadilan Tinggi menjatuhkan putusan lepas terhadap
Pelaku Tindak Pidana Narkotika.
2. Kegunaan penelitian
a) Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran yang cukup
berarti sebagai literatur ilmiah yang dapat dijadikan bahan kajian untuk
memperkaya pengetahuan dan pemikiran insan akademik yang mempelajari
ilmu hukum, khususnya tentang penegakan hukum dalam perkara tindak
pidana narkotika.

1) Kegunaan Praktis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi
bagi Fakultas Hukum Universitas Kristen Artha Wacana dalam rangka
pengembangan serta pendalaman Ilmu Hukum, Khususnya di bidang [lmu
Hukum Pidana.

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber informasi
bagi masyarakat dan pihak lain yang membutuhkan sebagai bahan
referensi dalam permasalahan tindak pidana narkotika serta merupakan
salah satu syarat dalam menyelesaikan studi pada Fakultas Hukum
Universitas Kristen Artha Wacana.

3) Untuk menambah wawasan penulis maupun pembaca pada bidang Ilmu
Hukum Pidana Serta merupakan satu syarat dalam penyelesaian studi pada
Fakultas Hukum Unversitas Kristen Artha Wacana Kupang

D. Keaslian Penelitian
Berdasarkan penelusuran penulis ditemukan 4 (empat) data penulis terlebih

dahulu sebagai berikut:

1. Nama . Azis saputa
Nim ;07310087
Asal PT/Prodi : Universitas artha wacana/ilmu hukum
Judul . penyalagunaan narkotika dan psikotropika

menurut undang-undang no 35 tahun 2009
Rumusan Masalah . Bagaimana proses penjatuhan putusan dalam

melakukan penyalagunaan dan psikotropika 1

2. Nama :  Erik alhans
Nim ;08310026
Asal PT/Prodi : Universitas artha wacana/ilmu hukum
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Judul

Rumusan Masalah

Nama

Nim

Asal PT/Prodi

Judul

Rumusan Masalah

Nama

Nim

Asal PT/Prodi

Judul

Rumusan Masalah

penyalagunaan narkotika dan psikotropika
menurut undang-undang nomor 35 tahun 2009
dari perspektif viktimologi

mengapa korban terlibat dalam penyalagunaan
narkotika dan psikotropika di tinjauh dari undang-
undang nomor 35 tahun 2009.

Jefriadin pabala

83110147

Universitas artha wacana/ilmu hukum

Deskripsi tentang penegakan hukum terhadap
anggota militer yang menyelahgunakan narkotika
golongan 1

Mengapa hakim mahkamah agung menjatuhkan
putusan pemidanaan terhadap anggota militer
yang menyalagunakan narkotika golongan 1
Debora Ingrid Diana Lede

19310066

Universitas artha wacana/ilmu hukum

Deskripsi Tentang Penyalagunaan Narkotika
Golongam 1 Yang Dilakukan Perempuan
Bagaimana Pelaku Melakukan Tindak Pidana

Penyalagunaan Narkotika Golongan 1
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E. Metode penelitian
1. Sifat penelitian
Sifat penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian mendeskripsikan
atau menggambarkan, menguraikan dan menjelaskan suatu objek yang di teliti.
Dalam penelitian ini peniliti ingin menggambarkan tentang alasan hakim pada
Pengadilan Negeri dan Mahkamah Agung menjatuhkan putusan pemidanaan,
dan alasan hakim Pengadilan Tinggi menjatuhkan putusan lepas dari segala
tuntutan Hukum.
2. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian normatif. Penelitian
normatif adalah penelitian hukum kepustakaan yang dilakukan dengan cara
meniliti bahan-bahan pustaka atau data sekunder. Menurut soerjono soekanto,
penelitian hukum normatif ini terdiri dari penelitian terhadap asas-asas hukum,
penelitian terhadap sistematika hukum dan penelitian terhadap taraf sinkronisasi
hukum.
3. variabel penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu atribut, sifat atau nilai dari orang,
objek atau dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini mempuyai
dua variabel yaitu:
a. Variabel bebas (independent variabel)
Variabel bebas adalah faktor yang menjadi pokok permasalahan yang ingin di
teliti. variabel bebas dalam penelitian ini adalah: Alasan Hakim Pengadilan
Negeri dan Mahkamah Agung menjatuhkan Putusan Pemidanaan. Dan
Alasan Hakim Pengadilan Tinggi menjatuhkan putusan lepas dari segala

tuntutan Hukum.
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b. Variabel terikat (dependent variabel)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau variabel yang
timbul atau terjadi karena dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah putusan hakim tentang tindak pidana narkotika.

4. Jenis dan sumber data
a. Bahan hukum primer
1) Undang-undang
— Undang-Undang no 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
— Undang-undang Nomor 1 Tahun 1946 tentang kitab Undang-Undang
Hukum Pidana
— Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana
2) Putusan pengadilan
— Nomor 823/pid.sus/2022/pn plg
— Nomor 244/pid/2022 pt plg
— Nomor 1209 k/pid.sus 2003
b. Bahan hukum sekunder
Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang dapat memberikan
penjelasan terhadap bahan hukum primer, seperti undang-undang hasil-hasil
penelitian,hasil karya dari kalangan hukum dan seterusnya.
c. Bahan hukum tersier
Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk
atau penjelasan bermakna terhadap bahan hukum primer dan sekunder,

seperti kamus hukum, ensiklopedia, jurnal.
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5. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penulisan ini menggunakan studi
dokumen merupakan suatu alat pengumpulan data yang di lakukan melalui data
tertulis dengan menggunakan bahan analisis. Data tertulis tersebut di peroleh
dari putusan pengadilan dengan jenis penelitian.
6. Analisis data
Semua data yang diperoleh baik dari bahan hukum primer maupun bahan
hukum sekunder diolah secara kualitatif. Dengan kata lain analisis kuantitatif
adalah cara menganalisi data yang bersumber dari bahan hukum berdasarkan
konsep, teori, peraturan perundang-undang, doktrin, prinsip hukum atau
pandangan penulis sendiri, data tersebut dapat diambil suatu kesimpulan secara
logis kemudian menganalisisnya. Analisi data ini menggunakan metode analisis

“Deskriptif
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